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BAB VII

MENUJU DESA SIAGA MELALUI PEREMPUAN TANGGUH BENCANA

A. Aksi penyadaran masyarakat dalam perspektif Pengurangan Risiko

Bencana

Pelayanan yang dilakukan  pemerintah kepada masyarakat korban bencana

masih pada tahap saat terjadinya bencana dan Pasca Bencana saja, belum kepada

tahap kesiapsiagaan dan mitigasi bencana yang dapat mengurangi dampak yang

ditimbulkan oleh bencana.  Pemerintah cenderung lebih memilki program yang

bersifat menanggulangi bencana yang telah terjadi daripada melakukan pencegahan

atau menyiapkan masyarakat untuk menghadapi bencana. Hal ini terlihat dari belum

adanya program-program yang dirancang bagi pemberdayaan masyarakat di lokasi

daerah rawan bencana.

Memberikan pengetahuan tentang bahaya bencana tanah longsor kepada

masyarakat merupakan uapaya yang sangat penting dalam menunjang pengurangan

risiko bencana berbasis komunitas. PRB ini harus mampu membuat masyarakat

sadar bahwa mereka hidup di daerah rawan bencana. Mereka rentan karena terus

menerus mengalami dampak dari bahaya dan risiko bencana. Masyarakat harus

diberikan kesadaran pula bahwa tidak seorangpun yang mampu membantu

mengurangi kerentanannya kecuali mereka sendiri yang harus melakukan upaya-

upaya bagaimana mengurangi tingkat kerentanannya tersebut. Untuk itulah

diperlukan upaya bagaimana menumbuhkan kesadaran masyarakat dalam

mengenali dan menganalisis sendiri tingkat kerentanan, bahaya risiko dampak

bencana. Dari kesadaran dan kemampuan analisis tersebut masyarakat diharapkan
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mampu mencari sendiri upaya-upaya mengurangi tingkat bahaya dan risiko yang

ditimbulkan bencana. Kemampuan menganalisis ini sebagai bagian dari upaya

pemberdayaan dan penguatan kapasitas masyarakat agar mampu melakukan cara-

cara penyelamatan, pertolongan dan penanggulangan bencana secara mandiri.

Adapun dari Konsep Pengurangan Risiko bencana sudah sangat jelas.

Tujuannya adalah untuk meminimalisir pengaruh-pengaruh yang merugikan dari

suatu bahaya melalui tindakan-tindakan preventif dan berjaga-jaga yang efektif,

dan untuk menjadikan desa tersebut yaitu desa yang mandiri bencana. artinya

masyarakat sudah bisa menyelamatkan dan mengorganisir komunitas dalam

penanggulangan bencana. Sehingga hal ini akan sangat bermanfaat untuk desa

lainnya dalam mengkaji atau menanggulangi bencana. Dari definisi tersebut dapat

diambil suatu kesimpulan tentang pengurangan risiko bencana sebagi berikut :

1. Untuk meminimalisir pengaruh-pengaruh yang merugikan  dari satu bahaya.

Pengurangan resiko bencana dimaksudkan untuk meminimalisir pengaruh-

pengaruh yang merugikan dari satu bahaya dengan menghilangkan kerentanan.

Dimana dalam hal ini sangat diperlukan kapasitas masyarakat yang mampu

merubah paradigma masyarakat, dari yang semula menganggap bahwa bencana

itu adalah takdir menjadi bahwa bencana adalah suatu masalah yang harus

diselesaikan.

2. Tindakan preventif dan berjaga-jaga yang efektif.  bahwa istilah yang digunakan

“tindakan berjaga-jaga” sebagai suatu proses yang aktif dan terus menerus baik

rencana- rencana maupun strategi-strategi yang diperlukan. Hal ini merupakan
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usaha-usaha yang dinamis, yang sering ditinjau lagi, dimodifikasi, diperbaharui

dan diujicobakan.

3. Organisasi yang aktif.

Pengurangan risiko bencana sebatas mempersiapkan masyarakat dalam

menghadapi bencana yang sewaktu-waktu akan datang, tujuannya sangat jelas yaitu

untuk meminimalisir kerugian yang diakibatkan bencana. Hasil pengamatan di

lapangan menunjukkan dengan adanya kesadaran masyarakat yang tinggal di

daerah rawan bencana  dan mau belajar dari kejadian bencana sebelumnya

merupakan upaya untuk melakukan kesiapsiagaan dan mitigasi dalam menghadapi

bencana itu sendiri.

Untuk itu, diperlukan adanya aksi perubahan sebagai bentuk konkrit dalam

membangun upaya pengurangan risiko bencana berbasis masyarakat di Desa

Surenlor. Adapun aksi tersebut yaitu:

1. Pemetaan Daerah Rawan Bencana sebagai langkah awal untuk menemu

kenali tanda bencana.

Pada tanggal 23 januari 2017 diadakan kegiatan lanjutan sebagai proses

lanjutan dari kegiatan-kegiatan sebelumnya. Sebagai mana sudah dibahas

sebelumnya bahwa diperlukan pemetaan daerah yang rawan akan bencana sebagai

langkah awal untuk menemu kenali tanda bencana. pemetaan ini juga berfungsi

untuk menentukan daerah yang sekiranya cocok untuk dilakukan reboisasi.

Pemetaan kali ini dilakukan oleh pendamping bersama dengan aparat desa,

BABINKAMTIBMAS, dan babinsa Desa Surenlor. pemetaan ini tidak hanya
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dilakukan dalam lingkup Dusun Jeruk Gulung saja, tetapi pemetaan dilakukan

dalam lingkup desa, dengan melihat daerah mana saja yang rawan.

Sehingga pendamping bersama-sama dengan aparat desa memutuskan untuk

meninajau lokasi langsung yang sering menjadi langganan longsor. Ketika

pendamping survey lokasi langsung bersama aparat desa dan babinsa desa, ternyata

wilayah yang terkena longsor cukup luas. Tetapi masih bisa dikatakan jauh dari

pemukiman, tapi memang ada beberapa wilayah yang termasuk rawan longsor dan

sudah menyentuh wilayah pemukiman warga. Hal ini terjadi di RT 03, RT 05 dan

RT 13 Dusun Jeruk Gulung.

Sebagian besar longsor yang terjadi di wilayah Desa Surenlor disebabkan

oleh adanya tanah gerak. Seperti yang terjadi di RT 03. Sedangkan longsor yang

terjadi di RT 05 itu karena banyaknya wilayah pemukiman warga yang

dibelakangnya terdapat tebing-tebing yang tinggi. Sehingga ketika penahan dari

longsor itu hilang, ditambah lagi dengan adanya cuaca yang sangat ekstrim

membuat tebing menjadi sangat mudah longsor. Akibatnya longsoran merusak

rumah warga.
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Gambar 7.1
Paikun (47) menggambar Peta Daerah Rawan Bencana

Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti

Dari gambar diatas, terlihat Paikun (47) menggambar daerah yang rawan bencana

di sela-sela perjalanan dalam meninjau lokasi yang menjadi langganan longsor. Pak

Paikun adalah seorang mudin Desa Surenlor, sehingga kurang lebihnya beliau lebih

mengetahui kondisi per RT dari pada perangkat desa yang lain. Dalam kegiatan kali

ini, tidak hanya menggambar daerah yang rawan bencana saja, tetapi bersama

dengan bapak BABINKAMTIBMAS dan pak babinsa menentukan tempat yang

sekiranya aman dijadikan sebagai titik kumpul ditiap RT yang menjadi langganan

bencana tanah longsor. Dalam kegiatan ini juga dilakukan peninjauan langsung

menuju rumah yang biasanya terkena bencana.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

159

Gambar 7.2
Peninjauan langsung lokasi yang selalu menjadi langganan tanah gerak

Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti

Dari gambar diatas, terlihat bahwa pendamping bersama-sama dengan aparat desa

mengunjungi rumah Mulyono dan Kateni yang hampir setiap tahun terjadi retak-

retak di depan rumah. Retakan tanah yang paling parah terjadi pada tahun 2016 lalu.

Menurut Kateni dan Mulyono, sudah dilakuakn berbagai cara untuk menutupi

retakan-retakan, tetapi tetapsaja setiap tahun selalu terjadi retakan. Padahal sudah

disiasati untuk dengan ditanami tumbuhan yang akarnya lebih kuat, tetapi tetap saja

retak-retak.

Perjalanan pemetaan daerah rawan bencana kemudian dilanjutkan dengan

mencari tahu bagaimana tanda-tanda yang menjadi simbol bahwa daerah tersebut

termasuk daerah yang rawan bencana. tipe tanah longsor kali ini bukan tipe tanah

yang menggelincir pada bidang miring, tetapi lebih kepada tanah yang retak dan

bergeser akibat dari adanya tanah gerak.
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Gambar 7.3
Retakan tanah yang semakin melebar yang terjadi di RT 13 dusun Jeruk Gulung

Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti

Selama kegiatan meninjau langsung lokasi yang masuk dalam kategori rawan

bencana, pak Paikun juga menjelaskan besaran luasan tanah yang mengalami tanah

gerak. Bahkan ketika kami meninjau, aparat desa mengatakan bahwa tingkat

keluasan tanah gerak semakin bertambah. Untungnya masih jauh dari daerah

pemukiman ramai masyrakat. Sehingga masyarakat tidak perlu khawatir. Tetapi

kadang kala gerakan tanah juga berdampak pada warga, walaupun tidak sampai

mengenai rumah warga, hanya pada bagian pekarangan depan dan dibelakang

rumah. Dalam perjalanan pemetaan daerah rawan bencana juga tidak lupa

pendamping juga mencari daerah yang sekiranya cocok untuk dilakukan reboisasi.
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Gambar 7.3
Retakan tanah yang semakin melebar yang terjadi di RT 13 dusun Jeruk Gulung

Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti

Dari gambar diatas, terlihat jelas bahwa telah terjadi rekahan-rekahan pada tanah.

Lokasi tersebut berada di RT 04 yang diketuai oleh Dakun. Menurut Dakun, lokasi

tersebut memang sering terjadi longsor, dan hampir setiap tahun terjadi sehingga

sering mengganggu pengguna jalan, mengingat lokasi longsoran tersebut berada

pada tepi jalan raya umum. Sehingga pendamping beserta masyarakat memutuskan

untuk menggunakan lokasi tersebut sebagai lokasi yang tepat digunakan untuk

reboisasi.

Tabel 7.1
Aksi Pemetaan Daerah Rawan Bencana

Latar
belakang

Tujuan Sasaran Strategi Sarana
yang

digunakan

Hasil yang
diharapkan

Perlunya
pendampin
g bersama
masyarakat
mengetahui
lokasi-
lokasi
tempat
langganan
terjadinya

Mengingat
kan dan
membuka
kesadaran
masyaraka
t akan
pentingnya
penanggul
angan
bencana

Masyarakat
korban
bencana,
aparat desa
dan
masyarakat
sekitar

Mengaja
k
masyara
kat
secara
langsung
meninjau
lokasi
yang
menjadi

Cerita
pengalaman
pribadi oleh
aparat desa
dalam
penanggula
ngan
bencana,
kertas plano
dan spidol

Masyarakat
menyadari
bahwa
lingkungan
tempat
tinggal
mereka
adalah
daerah yang
rawan
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bencana
tanah
longsor,
sehingga
mudah
diketahui
kerentanan
maupun
sebab
akibatnya
dari melihat
secara
langsung
daerah atau
tempat yang
rawan akan
bencana.

sebelum
terjadinya
bencana

titik-titik
rawan
bencana,
menging
atkan dan
mengaja
k serta
ketua RT
untuk
aktif
dalam
upaya
penguran
gan
risiko
bencana

sebagai alat
bantu dalam
menggamba
r peta
daerah yang
rawan
bencana
sekaligus
pemberian
motivasi
oleh
babinsa,
aparat desa
dan
kepolisian
desa
terhadap
korban
bencana

bencana.
dan perlu
adanya
penanganan
sebelum
terjadinya
bencana,
sehingga
kerugian
bisa
diminimalis
ir.

Selama proses pemetaan daerah rawan bencana berlangsung, pendamping

menyadari bahwa dalam kegiatan ini, setidaknya mampu membuka ingatan semua

pihak yang terlibat bahwa Desa Surenlor merupakan desa yang rawan bencana.

dalam kegiatan ini, sebnayak 7 orang telah ikut berpartisipasi. Kegiatan ini

dilakukan agar masyarakat faham dan mengerti tanda-tanda sebelum terjadinya

bencana tanah longsor.

Setelah meninjau langsung lokasi daerah yang rawan longsor, kegiatan

dilakukan dengan berdiskusi dengan aparat desa yang dilakukan di Balai desa.

Dalam diskusi ini, banyak sekali cerita-cerita dari aparat desa selama dalam

penanganan bencana yang sebelumnya terjadi. Karena kepercayaan adanya

kepercayaan masyarakat yang beranggapan bahwa bencana merupakan takdir yang

diberikan Allah SWT, dan ada pula yang mengabaikan keadaan rawan bencana

dilingkungan sekitarnya mengakibatkan kurangnya kewaspadaan masyarakat
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terhadap bahaya bencana tanah longsor yang suatu saat bisa saja terjadi. Dalam

diskusi ini, menggambar peta daerah yang rawan longsor juga dilanjutkan beserta

dikaji bersama-sama dengan aparat desa.

Gambar 7.4
Diskuji dan Mengkaji Daerah yang Rawan Longsor

Sumber: Dokumentasi Pribadi peneliti

Kegiatan pemetaan daerah rawan bencana ini merupakan inisiatif dari masyarakat

yang mengatakan perlunya pemetaan daerah ini, sebagai tanda untuk mengenali

adanya bencana dan membangunkan kesadaran masyarakat terhadap dampak yang

nantinya ditimbulkan akibat adanya bencana tanah longsor.

2. Media Visual sebagai Aksi dalam Membangun Kesadaran dan

Meningkatkan Kapasitas Masyarakat dalam PRB.

Berdasarkan kesepakatan pada FGD ke 2 yaitu pada tanggal 18 Januari 2016

akan dilakukan pendidikan sebagai upaya untuk meningkatkan kapasitas individu

terhadap pengetahuan terkait dengan kebencanaan. Kegiatan ini dilakukan oleh ibu-

ibu RT 13. Dalam kegiatan ini, pendamping mencoba untuk membangun kesadaran

masyarakat terhadap kebencanaan melalui film-film dokumenter mengenai sosok-

sosok perempuan yang tangguh bencana. pendamping juga menceritakan sedikit
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cerita mengenai sebuah desa yang dulunya sangat mengabaikan terhadap bencana

menjadi desa yang peduli terhadap bencana.

Kegiatan ini dilakukan di rumah Misrini. Alasan kenapa dirumah Misrini,

karena rumah Misrini sangat mudah untuk dijangkau. Warga juga merasa nyaman

jika kegiatan ini dilakukan di rumah Misrini, mengingat biasanya jika ada

perkumpulan masyarakat atau musyawaroh biasanya dilakukan di rumah Misrini.

Antusiasme warga terhadap kegiatan ini juga terlihat dari banyaknya warga yang

bersedia untuk menyempatkan sedikit waktunya melakukan kgiatan ini. Mereka

merasa senang, mereka menyimak dan mendengarkan film-film yang ditontonkan

kepada mereka. Walaupun menggunakan media yang seadanya, yakni pendamping

hanya menggunakan notebook yang tanpa pengeras suara, mereka tetap menikmati

dan menyimak dengan tenang apa yang sebenarnya maksud dari film-film tersebut.

Gambar 7.5
Pemutaran film-film dokumenter sebagai aksi penyadaran terhadap paradigma

masyarakat

Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti

Kegiatan ini berlangsung sangat sederhana, setidaknya pendamping mampu

memberikan sedikit pengetahuan tentang kebencanaan. Seusai menonton film,

masyarakat dipersilahkan pendamping untuk bertanya terkait dengan film yang
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sudah ditonton. Dalam sesi kali ini, pikiran masyarakat mulai terbuka, mereka

mulai bertanya terkait kebencanaan, mulai dari pertanyaan tentang bagaimana

upaya untuk mengatasi tanah-tanah yang retak, bagaimana tanda-tanda dari tanah

longsor, trus apa yang dilakukan sebelum, pada saat dan sesudah terjadi tanah

longsor. Mereka bergantian untuk bertanya jawab. Salah satu dari mereka juga ada

yang bercerita mengenai rumahnya yang sudah retak-retak akibat tanah gerak.

Mbah Djami namanya. Dirumahnya, beliau hanya tinggal seorang diri. Sudah

beberapa kali beliau menutupi retakan rumahnya dengan semen, tetapi masih tetap

saja retak-retak. Beliau juga bercerita tentang kekhawatirannya saat hujan deras

pada malam hari. Tetapi beliau tidak kecewa karena masyarakat sekitar selalu

menyemangati dan memberikan dukungan kepada beliau. Beliau juga termasuk

orang yang paling semangat dan antusias mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh

pendamping. Meskipun usianya sudah dibilang masuk dalam kategori lansia, beliau

tetap ingin mengikuti apa saja kegiatan yang dilakukan oleh pendamping bersama

dengan masyarakat. Beliau ingin menambah pengetahuannya terkait dengan

kebencanaan. Karena beliau sudah merasakan bagaimana jika terkena bencana,

sementara beliau belum bisa mandiri dalam menghadapi bencana. setidaknya jika

beliau mengikuti kegiatan ini, beliau sudah bisa mandiri dalam menghadapi

bencana.

Dalam kegiatan kali ini juga dilakukan pemetaan daerah yang rawan bencana.

tetapi berbeda dengan pemetaan yang sebelumnya, pemetaan kali ini hanya

digambar di atas kertas tanpa mendatangi tempat terjadinya kejadian bencana.

pemetaan hanya dilakukan pada daerah RT 13 saja. Bedanya dengan pemetaan yang
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sebelumnya, pemetaan kali ini dilakukan lebih kompleks mulai dari rumah tangga

siapa saja yang mempunyai wc, mana tempat yang paling aman ketika terjadi

bencana, dimana fasilitas-fasilitas umumnya, dan rumah siapa saja yang sudah

pernah terkena kejadian bencana.

Gambar 7.6
Pemetaan daerah yang rawan bencana oleh masyarakat RT 13 Dusun Jeruk

Gulung

Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti

Dari gambar diatas terlihat jelas bahwa masyarakat sangat antusias dan rasa ingin

tahu mereka sangat tinggi. Mereka menikmati setiap proses yang dilakukan oleh

pendamping selama kegiatan. Diakhir kegiatan, pendamping menawarkan kepada

masyarakat untuk membentuk kelompok masyarakat tangguh bencana. mereka

bersedia untuk membentuk kelompok masyarakat tangguh bencana. mereka

terinspirasi dari film yang sudah diputarkan oleh pendamping kepada mereka.

Mereka juga bilang apa salahnya mencoba, siapa tahu masyarakat dari RT-RT yang

lainnya juga mau bergabung. Tetapi Misrini mengatakan kalau tidak enak jika

hanya dari masyarakat RT 13 saja, lebih baik jika masyarakat dari RT-RT yang

lainnya juga ikut berpartisipasi. Terlebih bukan hanya RT 13 saja yang rawan akan

bencana tetapi masih banyak RT yang lain yang rawan akan bencana. Pendamping
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kemudian mengambil jalan tengahnya, dan mencoba mendiskusikan dengan kepala

desa bagaimana lebih baiknya.

Tabel 7.2
Aksi Kampanye Tentang Pengurangan Risiko Bencana

Latar
belakang

Tujuan Sasaran Strategi Sarana
yang

digunakan

Hasil yang
diharapkan

Kurangnya
pengetahua
n dan
kapasitas
masyarakat
tentang
bahaya
bencana
tanah
longsor

Memberik
an
pengetahu
an dan
kesadaran
kepada
masyaraka
t

Masyarakat
korban
bencana,
masyarakat
yang tinggal
di daerah
rawan
bencana dan
masyarakat
RT 13

Dengan
memberi
kan
materi
terkait
dengan
kebencan
aan,
cerita
kesukses
an desa
yang lain
dalam
hal
penanga
nan
bencana,
memperl
ihatkan
video-
video
tentang
bencana,
tentang
ibu-ibu
perempu
an yang
tangguh
akan
bencana

Komunikasi
yang baik
dengan
masyarakat,
laptop
sebagai alat
untuk
memperliha
tkan video.

Masyarakat
memiliki
pengetahua
n dan
kapasitas
mengenai
penanganan
sebelum,
pada saat
dan sesudah
terjadinya
longsor.
Sehingga
masyarakat
tahu apa
yang harus
dilakukan
ketika
bencana itu
terjadi

Pendidikan ini hanya dilakukan 2 kali pertemuan, dengan rincian sebagai berikut:
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Tabel 7.3
Partisipasi Masyarakat terhadap Kampanye Sadar Bencana

No Tanggal Peserta Materi Tanggapan
1. 12 Januari

2016
24 orang Memahami

bencana yang ada di
desa mulai dari
daerah yang rawan
bencana, korban
bencana, dan
memahami kondisi
wilayah

Masyarakat
menerima dengan
baik, mengikuti alur
fasilitator dan mau
bekerjasama
dengan fasilitator

2. 18 Januari
2016

19 orang Apa itu bencana
tanah longsor,
bagaimana tanda-
tanda bencana
tanah longsor, apa
yang harus
dilakukan sebelum,
pada saat dan
sesudah terjadinya
tanah longsor,
pemutaran video-
video penanganan
bencana dan
bagaimana ibu-ibu
yang tangguh
bencana.

Masyarakat sangat
antusias dalam
kegiatan ini, bahkan
masyarakat ingi
supaya ada
kelompok
perempuan siaga
bencana, karena
masyarakat ingin
belajar dan ingin
menjadi perempuan
yang tangguh yang
mungkin akan
menjadi contoh
desa-desa yang
lainnya.

Pada pertemuan pertama, kegiatan diawali dengan berkenalan dengan

masyarakat RT 13, kemudian yasinan dilanjutkan dengan tahlil, setelah itu,

melakukan sholat ashar berjamaah. Setelah melakukan sholat ashar, pendamping

kemudian dipersilahkan untuk memulai diskusi dengan masyarakat. Diskusi kali

ini, dibuka oleh Misrini, kemudian dilanjutkan oleh pendamping. Diskusi kali ini

berjalan dengan lancar, bahkan masyarakat cenderung sangat terbuka dan mau

diajak untuk berubah. Masyarakat merasa senang karena setidaknya ada hal yang

bermanfaat yang bisa mereka peroleh. Masyarakat menyadari perlunya
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pengetahuan ini, agar mereka tidak panik ketika menghadapi bencana. karena

sebelumnya masyarakat tidak pernah mendapatkannya.

Kampanye kedua, dilakukan di rumah Misrini. Kampanye dilakukan dengan

sangat sederhana dan tidak menggunakan acara yang formal seperti biasanya.

Namun kampanye langsung dibuka oleh pendamping, yang pertama dilakukan oleh

pendamping yaitu dengan menceritakan kisah desa yang dulunya tidak perduli

terhadap bencana, sekarang menjadi perduli terhadap bencana. pendamping

menceritakannya dengan sangat rinci. Ibu-ibu sangat antusias mendengarkan

bahkan ada ibu-ibu yang juga ingin menceritakan kisah sedihnya karena rumahnya

selalu retak-retak. Terkadang ada ibu-ibu yang mengeluarkan celetukan yang lucu

yang membuat semuanya tertawa.

B. Aksi Kesiapsiagaan dan Mitigasi sebagai Upaya dalam Pengurangan Risiko

Bencana.

1. Kelompok Wanita Siaga Bencana Desa sebagai Bentuk Kesiapsiagaan

dalam Upaya Pengurangan Risiko Bencana.

Menindak lanjuti aksi pada tanggal 18 Januari 2017 kepala desa

menganjurkan pendamping agar melakukan FGD kembali dengan mengundang

ibu-ibu PKK, guru PAUD, dan ketua kelompok yasinan per RT. FGD kemudian

dilakukan pada 25 Januari yang bertempat di balai desa Surenlor.
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Gambar 7.8
Suasana FGD dengan ibu-ibu PKK, Guru PAUD, dan Ketua Kelompok Yasinan

per RT yang diadakan di Balai Desa Surenlor

Sumber: Dokumentasi pribadi peneliti

Dalam FGD tersebut, pendamping dengan didampingi oleh Ketua PKK beserta

Kepala Desa untuk membahas tentang pembentukan kelompok wanita siaga

bencana desa. Dalam kesempatan kali ini, pendamping di bantu dengan Bu Misrini

yang kemudian menceritakan hasil FGD yang dilakukan bersama dengan

masyarakat RT 13, sebelum Bu Misrini menjelaskan hasil FGD yang pertama,

pendamping lebih dahulu mengenalkan kepada masyarakat tentang isu bencana

yang ada di Desa Suenlor. Pendamping juga menceritakan seberapa penting isu

bencana saat ini. Kemudian disambung dengan Bu Misrini yang bercerita kepada

masyarakat terhadap hasil-hasil dari FGD yang sudah dilakukan pendamping

beserta masyarakat RT 13 Desa Surenlor.
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Gambar 7.9
Suasana Ketika Kepala Desa Memberikan Pengarahan Tentang Kelompok Wanita

Siaga Bencana Desa Surenlor

Sumber: Dokumentasi pribadi peneliti

Dalam gambar tersebut, terlihat bahwa kepala Desa Surenlor sedang memberikan

pengarahan kepada ibu-ibu terkait pembentukan kelompok wanita siaga bencana

desa. Dalam diskusi kali ini, masyarakat banyak yang antusias terhadap

pembentukan kelompok ini. Terutama Ibu Suminah yang merupakan salah satu

orang yang terkena dampak dari adanya tanah longsor. Beliau juga ketua guru

PAUD yang ada di wilayah kasunan Tawing. Menurut beliau memang sudah

saatnya perempuan juga memiliki tempat didalam mengembangkan sebuah desa.

Selama ini perempuan memang dianggap lemah, padahal faktanya tugas dan fungsi

perempuan justru lebih berat dari laki-laki dan sudah menyamai laki-laki. Argumen

ini juga dipertegas oleh Bu Misrini yang mengatakan sudah saatnya kita untuk maju

dan berubah. Kemudian muncullah celetukan seperti ini “lek gak saiki kapan neh,

lek duduk awakdewe sopo neh” (kalau bukan sekarang kapan lagi, kalau bukan kita

siapa lagi) ucap Bu Jemitun selaku ketua yasinan RT 01 dusun Jeruk Gulung yang

disambut tawa ibu-ibu yang lain. Kemudian kepala desa menyetujui dan masyarakat

juga bersedia untuk membentuk kelompok perempuan siaga bencana desa.
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Sehingga dibentuklah kelompok perempuan siaga bencana yang dipimpin oleh

kepala desa dan Bu Misrini.

Dari hasil diskusi tersebut, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 7.4
Susunan Kelompok Wanita Siaga Bencana Desa Surenlor Tahun 2017

NO NAMA UNSUR JABATAN DALAM
TIM

1. Imbar hartono Kepala Dusun Tawing Pembimbing
2. Sujiono Kepala Desa Penanggung jawab
3. Trisetriyarti Kepala Paud Ketua
4. Ema Yunita Tokoh Masyarakat Wakil ketua
5. Saminah Anggota PKK Sekretaris
6. Sunarsih Kader Posyandu Bendahara
7. Sunarsih Kader Posyandu Koordinator bidang data.

Inventaris bencana
8. Ida Setyorini Kader Posyandu Anggota
9. Siti Komariyah Tokoh Masyarakat Anggota
10. Sunarti Anggota PKK Koordinator bidang

kesiapsiagaan
11. Lilis Sumartini Kader Posyandu Anggota
12. Nurul Kader Posyandu Anggota
13. Misrini Anggota PKK Koordinator bidang

mitigasi
14. Supartin KWT Anggota
15. Panijem KWT Anggota

Sumber: diolah dari hasil FGD dengan masyarakat

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Kelompok wanita siaga bencana ini terdiri dari

ketua, wakil ketua, seksi bidang mitigasi, seksi bidang kesiapsiagaan dan seksi

bidang data dan informasi tentang bencana. bidang-bidang tersebut dibentuk

berdasarkan dengan kebutuhan masyarakat Desa Surenlor.
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Gambar 7.10
Pendamping Foto Bersama Kelompok wanita Tangguh Bencana Desa Surenlor

Sumber: Dokumentasi pribadi peneliti

Dari gambar tersebut, terlihat bahwa pendamping bersama ibu-ibu kelompok

wanita siaga bencana Desa Surenlor yang didampingi kepala desa. Diakhir diskusi,

kepala Desa meminta ibu-ibu yang sudah tergabung dalam kelompok wanita siaga

bencana desa agar benar-benar mengabdikan dirinya untuk desa. Kepala desa juga

mengatakan bahwa kelompok ini akan disyahkan dengan surat keterangan dari desa

bahwa sudah benar-benar ada kelompok siaga bencana di Desa Surenlor.  Hanya

saja, ibu-ibu merasa belum cukup menguasai ilmu-ilmu terkait dengan

kebencanaan.

Tabel 7.5
Aksi Pembentukan Perempuan Kelompok Siaga Bencana Desa

Latar
belakang

Tujuan Sasaran Strategi Sarana
yang

digunakan

Hasil yang
diharapkan

Perlunya
kelompok
siaga
bencana di
tingkat desa
yang mana
kelompok
ini akan
mampu

Memberik
an
motivasi
kepada
masyaraka
t untuk
peduli
terhadap
bencana

Ibu-ibu
PKK, ibu-
ibu kader
posyandu,
ibu-ibu
yasinan,
guru PAUD
dan anggota
masyarakat

Kelompo
k siaga
bencana
ini terdiri
dari tim
pengelol
aan data
terkait
bencana,

Puskesdes
sebagai
sarana
kesehatan

Budaya
sadar
bencana
bisa
menjadi
pelajaran
yang sangat
berharga
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menjadi
pusat data-
data dan
informasi
terkait
dengan
bencana

dan agar
budaya
sadar
bencana
bisa
merambah
ke seluruh
masyaraka
t, tidak
hanya pada
masyaraka
t yang
tinggal di
daerah
yang
rawan
bencana
saja, tetapi
semua
masyaraka
t bisa
faham
akan
budaya
sadar
bencana

yang
memiliki
pengetahua
n

tim
kesiapsia
gaan dan
mitigasi,
juga
berperan
puskesde
s sebagai
tempat
penjamin
kesehata
n

bagi
masyarakat

Pembentukan kelompok perempuan siaga bencana ini selain untuk mengantisipasi

bencana yang sewaktu-waktu akan terjadi di Desa Surenlor, juga dimaksudkan

sebagai kelompok atau komunitas yang akan memberikan pendidikan bagi warga

masyarakat dan memotivasi masyarakat untuk memberikan penyadaran akan

pentingnya kesiapsiagaan dan mitigasi bagi mereka yang tinggal di daerah rawan

bencana.
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2. Penanaman Sengon sebagai Aksi Mitigasi Jangka Panjang dalam

Pengurangan Risiko Bencana.

Kegiatan penanaman sengon ini dilakukan bersama-sama dengan aparat desa,

murid-murid SMPN 1 Bendungan, dan ibu-ibu tangguh bencana. kegiatan ini

dilakukan pada tanggal 25 Januari 2017. Kegiatan ini dilakukan sebelum

terbentuknya kelompok perempuan siaga bencana desa. Tetapi, kegiatan ini bisa

dijadikan sebagai sebuah contoh program dari kelompok wanita siaga bencana desa.

Sebelumnya kegiatan menanam ini merupakan kegiatan yang dilakukan

berdasarkan pada hasil FGD 2 bersama ibu-ibu RT 13. Dalam FGD tersebut, selain

memetakan daerah rawan bencana, ibu-ibu juga menginginkan adanya bentuk

kegiatan yang masuk dalam kategori pengungarangan risiko bencana. karena

mereka juga ingin belajar mungkin saja dalam menanam mereka mampu

mendapatkan ilmu baru.

Sebelum kegiatan ini berlangsung, terjadi diskusi antara pendamping bersama

dengan bapak BABINKAMTIBMAS Desa Surenlor. Dalam diskusi, beliau ingat

bahwa kepala sekolah SMPN 1 Bendungan pernah bercerita kepada pak Dedi

selaku BABINKAMTIBMAS bahwa sekolah SMPN 1 Bendungan akan diangkat

dengan sekolah peduli lingkungan. Untuk itu, sekolah juga menginginkan ada

sebuah kegiatan dari desa perihal peduli lingkungan hidup yang melibatkan anak-

anak sekolah untuk turut serta dalam kegiatan tersebut. Jadi, ada kerja sama antara

pihak sekolah dengan masyarakat desa.

Akhirnya pendamping dan pak Dedi beserta pak babinsa menemui pihak

sekolah untuk mendiskusikan kegiatan ini. Kepala sekolah menyambut dengan
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hangat kedatangan kami, beliau juga berterima kasih kepada kami karena sudah

mengikutsertakan murid-murid sekolah SMPN 1 Bendungan dalam kegiatan

penanaman dalam rangka pengurangan risiko bencana.

Gambar 7.11
Diskusi Bersama Kepala Sekolah SMPN 1 Bendungan

Sumber: Dokumentasi pribadi peneliti

Dalam diskusi kali ini, kepala sekolah juga mencoba untuk membantu dalam

kegiatan ini. Beliaua akan mengusahakan dan memberitahukan kepada murid-

muridnya agar mau membawa satu bibit yang bisa ditanam dan merupakan tanaman

yang akarnya mampu menahan tanah dari erosi longsor.

Sehingga pada tanggal 25 Desember 2017 pukul 09.00 pendamping bersama

masyarakat sudah bersiap-siap untuk melakukan aksi penanaman. Hal ini terlihat

dari antusias ibu-ibu dan murid-murid yang sangat bahagia dalam melakukan

kegiatan ini.dalam kegiatan ini. Kegiatan ini dilakukan di RT 04 yang mana lokasi

ini hampir setiap tahun terjadi longsor. Lokasi yang digunakan untuk menanam juga

merupakan lokasi yang sudah disepakati oleh aparat desa dalam kegiatan pemetaan

daerah rawan bencana yang dilakukan bersama dengan aparat desa, babisa dan

BABINKAMTIBMAS desa surenlor. Pendamping juga menunjuk langsung pak
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Dakun selaku ketua RT 04 sebagai pemimpin kegiatan. Karena beliau yang

mengerti tempat mana yang seharusnya ditanami. Ketika pendamping mendatangi

rumah pak Dakun untuk mendiskusikan kegiatan, beliau sangat bahagia dan siap

membantu. Karena beliau merasa kasihan kepada masyarakat yang tinggal disekitar

daerah yang rawan longsor tersebut. Karena ketika longsor terjadi, seringkali

menutup akses jalan menuju rumah warga. Jalan yang sudah di cor menjadi sangat

licin dan tidak bisa dilewati oleh kendaraan. Pak Dakun merasa sangat khawatir dan

merasa belum mampu untuk membereskan permasalahan ini.

Gambar 7.12
Suasana Ketika Kegiatan Penanaman Berlangsung

Sumber : Dokumentasi pribadi peneliti

Dari gambar diatas bisa dilihat bahwa tanaman yang ditanam yaitu tanaman sengon.

Akar tanaman ini mampu menahan dan mengikat tanah sehingga tanah tidak mudah

terbawa air ketika hujan. Dari gambar juga terlihat bahwa penanaman dilakukan

oleh murid-murid SMPN 1 Bendungan dan ibu-ibu. Karena lokasi longsoran yang

tidak terlalu besar, maka menanam sengon juga tidak dalam jumlah yang banyak.

Untuk kegiatan kali ini, bibit tanaman sengon yang tersedia yaitu sejumlah 35 bibit.

Sebelum tanaman sengon ditanam, pak Dakun selaku ketua RT 04 yang
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menunjukkan tempat mana saja yang harus ditanami. Walaupun murid-murid

SMPN 1 Bendungan dalam melakukan ini dengan bermain-main, setidaknya

melalui kegiatan ini mereka secara sadar diajak untuk menumbuhkan kesadaran

mereka terhadap pentingnya memelihara dan menjaga lingkungan. Sebagai

generasi penerus masa depan, setidaknya mereka sudah pernah dikenalkan dan

diberi tahu tentang apa itu bencana dan bagaimana cara untuk pencegahan atau

meminimalisir dampak dari adanya bencana. nah, kegiatan ini merupakan salah satu

cara yang bisa digunakan untuk meminimalisir terjadinya bencana. melalui

kegiatan ini, murid-murid dan ibu-ibu juga bisa tahu bahwa tanaman sengon yang

banyak dijumpai di desa mereka bisa digunakan untuk meminimalisir dari adanya

bencana.

Gambar 7.16
Aksi Penanaman Sengon Sebagai bentuk Mitigasi dalam Pengurangan Risiko

Bencana Tanah Longsor

Sumber : Dokumentasi pribadi peneliti

Sebenarnya, budaya sadar akan bencana bisa mudah diterapkan jika kesadaran

masyarakat akan bencana itu tinggi. Faktor lain yang tidak kalah pentingnya yaitu

kurangnya informasi. Bencana dapat juga dapat terjadi karena orang-orang yang

rentan terhadap bahaya itu memang tidak tahu bagaimana cara menghadapi bencana
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itu atau mengambil tindakan-tindakan untuk melindungi diri mereka.terutama

kurangnya kesadaran atas tindakan-tindakan apa yang dapat dilakukan untuk

mendirikan bangunan-bangunan yang aman di tempat-tempat yang aman

juga.sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Bapak Mimbar selaku kepala

Dusun Tawing sebagai berikut:

Masyarakat sebenarnya sudah lupa akan terjadinya bencana alam tanah
longsor di desa ini, mengapa terjadi longsor dan gejala-gejala apa saja yang
dapat diamati sebelum terjadinya longsor. Kami belum mendapatkan
informasi yang jelas, kami hanya mendapatkan pengetahuan tersebut turun
temurun saja.

Tabel 7.6
Aksi Penanaman sebagai Bentuk Mitigasi dalam Pengurangan Risiko Bencana

Tanah longsor
Latar

belakang
Tujuan Sasaran Strategi Sarana

yang
digunakan

Hasil yang
diharapkan

Perlunya
contoh
konkrit
secara
langsung
dilapangan
tentang
bagaimana
mitigasi
penguranga
n risiko
bencana

Masyaraka
t sadar dan
senantiasa
menjaga
dan
merawat
lingkungan
, tidak
mengotori
nya,
sehingga
dampak
dari
adanya
bencana
bisa
diminimali
sir

Seluruh
masyarakat
desa
Surenlor,
terutama
generasi
penerus
yaitu murid-
murid
SMPN 1
Bendungan

Memban
gun
jaringan
stakehol
ders
bersama
masyara
kat, dan
menggae
t seluruh
lapisan
masyara
kat untuk
melakuk
an aksi

Lahan yang
menjadi
langganan
longsor dan
tanaman
sengon
sebagai
tanaman
yang
mampu
mencegah
tanah
longsor

Budaya
sadar
bencana
bisa
menjadi
pelajaran
yang sangat
berharga
bagi
masyarakat

C. Advokasi Kebijakan Desa Terkait dengan Pengurangan Risiko Bencana

Semua kegiatan pengurangan risiko bencana yang sudah dilakukan oleh

pendamping tidak akan berhasil tanpa adanya kebijakan dari pemerintah desa
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terkait dengan pengurangan risiko bencana. Karena dalam melakukan tugas sebagai

kelompok siaga bencana desa, setidaknya ada kegiatan-kegiatan yang sudah

terlampir dan membutuhkan biaya. Namun menurut Sayuti selaku sekretaris Desa

Surenlor, ketika pendamping berusaha untuk mengadvokasikan kebijakan dari desa

terkait dengan kebencanaan, maka belum ada pembahasan sama sekali terkait

dengan kebijakan dalam pengurangan risiko bencana. selama ini, jika terjadi

bencana, maka pemerintah desa hanya memberikan bantuan dari segi materi saja,

dan itu biasanya diambilkan dari dana lain-lain.

Untuk kebijaknnya dalam menangani ataupun pencegahan longsor belum ada

kebijakan yang resmi yang sudah dikeluarkan oleh desa. Pendamping bersama salah

satu anggota kelompok wanita siaga bencana yaitu Misrini sudah mencoba

mengusulkan dan berbicara kepada sekretaris desa, namun sekretaris desa tidak bisa

memutuskannya tanpa adanya persetujuan dari kepala desa. Karena baik Misrini

maupun Sayuti selaku sekretaris desa, hal itu mungkin tidak akan bisa terealisasikan

secara langsung mengingat kepala desa masih giat-giatnya melakukan perbaikan

jalan raya. Dari pihak kepolisian desa juga menyarankan adanya penganggaran

sedikit dana untuk dianggarkan bagi pengurangan risiko bencana. karena hal

tersebut sangat penting.

Dalam hal ini, Dedi selaku kepolisian desa juga sudah membantu pendamping

dan kelompok wanita siaga bencana desa untuk berbicara dengan kepala desa.

Namun hasilnya juga masih sama, kepala desa belum menyetujui karena sudah ada

dana lain-lain yang bisa diperioritaskan untuk penanganan bencana. karena isu

bencana di Desa Surenlor belum masuk isu yang utama. Namun kepala desa akan
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mengusahakannya mengingat semua anggaran desa sudah diperioritaskan untuk

pembangunan infrastruktur.

Sayuti kemudian menambahi untuk penganggaran dana yang selanjutnya

akan diusahakan agar direkomendasikannya kebijakan desa dalam PRB. Hal yang

serupa juga dikatakan oleh Imbar selaku pembina dari kelompok wanita siaga

bencana agar kegiatan-kegiatan dari kelompok ini bisa berjalan dan berkembang.


